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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Makan Bukancah diciptakan oleh Dasrikal. Tarian ini yang menggambarkan aktivitas
tradisi masyarakat Rokan Hulu dalam proses sedang memasak sampai dengan Makan Bukancah
yang dikerjakan bersam-sama atau -bergotong royong. Bentuk Pertunjukan tari Makan Bukancah
mempunyai nilai, nilai yang terdapat di dalam pertunjukan terbagai menjadi tiga bagian. Nilai
pertama adalah nilai kebersamaan, kedua nilai kesatuan, dan ketiga nilai rendah hati yang

tergambar pada pola lantai dan permainan properti pada tari Makan Bukancah.

Ketiga nilai tersebut menyampaikan pesan bahwa di dalam kehidupan bermasyarakat kita
harus saling tolong menolong terhadap siapapun tanpa membedekan derajat, baik pejabat
maupun masyarakat biasa. Begitupun di dalam kehidupan bermasyarrakat kita harus saling

menghargai satu dengan yang lainnya dan tidak tamak dengan apa yang dimiliki.
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B. Saran

Ada beberapa harapan dari penulis untuk berbagai pihak, antara lain:

1) Bagi masyarakat Rokan Hulu Provinsi Riau agar terus menjaga serta
mempertahankan tari Makan Bukancah sebagai ciri khas masyakat Rokan Hulu.

2) Bagi koreografer lebih membuka diri dan memperkenalkan tentang kesenian-kesenian
kepada masyarakat umum khususnya masyarakat Rokan Hulu.

3) Bagi peneliti selanjutnya agar membahas dalam bentuk tema dan topik lain, sehingga
kelemahan dalam pembahasan ini akan dapat disempurnakan dalam penelitian

selanjutnya.
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